BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pembahasan dan penemuan hasil penelitisn ini merupa-
kan hasil analisis yang dilakukan. Hasil analisis peneli-
tiannys menggunakan snalisis secara statistik. Analisis
statistik vyang dilakukan pada Bab IV mengungkapkan ten-
tang hasil prauji coba terhadap 50 peserts tes membaca
pemahaman dan hasil uji coba akhir terhadap 300 peserts
tes membaca pemahsman . Kedus tes membsaca pemshaman, baik
rada prauji coba dan il coba skhir dibshas sekaligus
karena keduanys tidak dapat dipisahkan dan  ads saling
ketergantungsn . Adanyas tes membaca pemahaman akhir berds-
sarkan hasil prauji coba dari prauji eoba tesg membaca

pemahaman .

A. Brauii Coba Tes Menbscs Pemahamsn
1. Keterandslan

Hasil perhitungsn penguiian keterandalzan pradas prsuji
coba terhadap 50 siswa kelss 2 SMA Negeri Kotamadia RBeng-
kulu sebesar 0,9. Setelah dinji dengan uji-t wntnk meli-
hat signifikannya, maks diperocleh hasil t hitung 14,3,
T tabel dengan dk-2-48 dan o( 0,05 sebesar 1,88, ini
berarti bahwa t hitung lebih besar daripada t tabel
sehingga dapsat disimpulkan bashwa tes itu signifikan

rpada derajat keandslan (r)= 0,9.
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Berdasarkan ha=il analisis di atas, tes membacsa
pemzhaman pada prauii coba dengan tingkat keterandslan
0,9 pada lima puluh Peserta tes siswa kelas 2 SMA Negeri
Kotamadis Bengknlu tashun ajarsn 1990-1991 berdasarkan
klagifikasi éuilford (5ubino, 1988: 1°60) termasuk
tinggi. Jadi, tes membaca pemshaman pada pravii cobs

dapat dipergunakan untuk uji coba berikutnys.

2. Tingkat Kesnukaran

Pengujian tingkat kesukaran dilihat pada  tiap-tiap
bentuk soal. Butir soal nomor 1 sampai‘dengan romor 35
berdassrkan rengujian bingkat kesukarannya adalash -0,09.
Sogl nowmor 36 sampal dengan 40 dan nomor 41 sawpal dengsn
50, masing-masing 0,15 dan ~-0.35. Dari ha=il rerhitungan
itu setelah dilihsat tingkat kesukaran relstif soalnys
dapat dikstakasn bahwa soal nomor 1 sampai dengan nomor 35
termasuk sedang, nomor 38 sampai dengan 40 termssuk cukup

madal, dan nomor 41 sampal dengan 50 termsconk cukup  sip-

Dari perhitungan dan tafsiran vang ada dapat dikata-
kan bahwa tes membacs pemahaman pada prauji cobs tinghat
kesukarannys berbeds rada setisp bentnk tesnys. Tes vyang
berbentuk objektif rilihan ganda lebih  sukar daripaada
tes menjodohkan. Tes menjodohkar lebih mudah daripads tes
betul salsh. Jadi, di dalam tes ini vang paling sulit

Justrn tes betul salah.
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Tingkat kesukaran relatif butir soal nomor 1 sampai
dengan nomor 50 termasuk cukupan. Hasil perhitungan ting-
kat kesukaran rélatif setisp butir socal menunjukan penye-
baran yang merata, dari soal vang mudah sekali sampai

dengan soal vang suksr sekali. 208l yang mndah sekali

i)
@

banyak 2 %, cukup muadah 18 %4, sedang 22 %, cukup sukar
12 %, sukar 12 %, dan sukar sekall 10 %. Dari ha=il per-
hitungan tingkat kesukaran per bentuk soal dan tingkat
kesukaran keseluruhan, serta per bentuk soal dapat dinya-
takan bahwa tes membsca pemahaman vang dipranjicobakan
tergolong baik. Oleh karensa itu, tes membaca pemahaman
pada praunji coba dapat memenuhi kriterias tingkat kesukar-

an yvang baik puls.

3. Daya Pembeds dsan Indeks Dava Pembeds
3.1 Dava LPembeds,

Hasil perhitungan penguiian dava beds dengan rumne
e - pa wmemanjukkan bahwas dari kelims puluh gosl hanya 2
4 yang gugur atau perln diganti dengan soal vang lain.
Yang memuaskan 88 %, revisi keeil 24 %, dan 168 % batas
antara direvigi dan disisihkan. Oleh karena hanya 2 Y
vyang diganti, makas =osl vang lain dapat dipakai untuk tes

berikutnya dengan reserts yang lebih banyak.

3.2 Indeks Daya

Dari hasil pengujisn indeks daya pembeda dengan
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menggunakan rumus Korelasi Biserial Titik dan dinji sig-
nifikannya dengan tahel » maka dari helima ruluh soazl
vang dipfaujicobakan hanya 4 % yang tidak signifikan.
Selebihnys signifikan dan 14 % wmempunysai signifikan vang
kurang mutlak.'Jadi, berdasarkan rrauji coba ini keempat

puluh delapan soal dapat dinjicobakan kembali.

4. Pilihan Jawaban

Berdasarkan hasil pengudian pilihan jawsban ada 32 %
yang tidak memenuhi persvyarstan atan tidak efektif, 30%
kurang efektif pilihsn jawaban perngecohnya, dan 2 % pi-
lihan jawaban kuncinya. Sebanyak 88 ¢ memenuhi persvarast-
an pilihan jswabhan vang efektif.

Butir-butir gosl vang kurang efektif pilihan
Jjawabannya, valtu soal nomor 2 pengecoh e dan d, soal
homor 3 pengecoh &, soal nomor 4 pengecoh ¢, soal nomor 8§
pengecoh e, soal nomor 8 pengecoh d, soal nomor 11
rengecoh ¢, soal nomor 12 pengecoh ¢ dan d, sozl nomor 13
pengecoh b, sozl nomor 14 pengccoh o, sosl nomor 15
pengecoh b dan e, soal nomor 19 pengecoh a,b,e,d,e, nomor
20 pada perigecoh bagian dy nomor 33 a,b,c.d,e, pilihan
Jawaban kunci nomor 35 kurang efektif, dan nomor 43
pilihan b dan s.

5. Resshihan
Pengujian kesahihsn pada tes ini tidak menggunsaskan

analisis statistik. Kesshihan vang dipergunskan adalah



110

kesahihan rasionsl karena penyusunan tes dan bshan ajar-
nya bertolak pads GBPF Bahasa dan Sastrs Indonesia Knri-
kulum 1984. Oleh karens bahan, TIU, topik bacsan, jenis
Rarangan, Juga bertolsk rada GBPP itu, maka pengujiannysa
dilihat pada penyusunan indikator/TIK dan kisi-kisi vang
dibuat. Pada tes membaca pemahaman yang disusun  adalsah
suatn tes hasil belajar yang ditesksan kepada kelas 2 SHA

Sehinggs penyusunannya bertolak pada GBPP kelas 2 SMA.

B. Tes Membacs Pemahsman éghir

1. Eetersndalsan

Hagil pengujian keterandalan pada tem mebaca pems-

[a%]

haman  sakhir terhadsp 300 peserts tes Siswas kelas SHMA
Hegeri Kotamadis Bernghkulu tshun ajaran 1990-1991 sebesgr
0,91 Pernguiisn untuk melibat signifikan tidaknys tes
digunakan uji—t dan hasil perhitungannya sebecgr 15,42,
Untuk melihat derajat keandalannysg dibandinghkan dengan t
tabel. Dsala hal ini, t tabel dengan dk 300-2 = 298 dan o=
0,01 sebesar 2,59. Oleh karena t hitung lebil besar dari-
rads t tabel (15,42 5> 2,53), nmaks dapat disimpulkan
bahwa hsasil tes membaca pemahaman akhir dengan 50 sosal
yang diujicobakan kepads 300 peserta Les secara kecelu-
ruhan signifikan.

Setiap tes objektif ads faktor kesalshannya. Dari

hasil perhitungsn rengujisn galat bskn diperoleh sebe=zar

3,18. Ini berarti bashwa skor vang diperoleh peserts teg



111

berada kurang lebih 3,18. Ini berlaku pada setiap peserta
tes.
2. Tingkat Resuksran

Berdasartkan hasil pengujian tingkat kesukaran rels-—
tif soal per bentuk tes diperoleh hasil sedang untuk soal
pilihan ganda dan menjodohkan. Sedangkan untuk soal betul
salah termasuk sukar. Berturut-turut harga tingksat kesu-
karannya yakni -0,075, 0,08, dsn -0,59.

Dari hasil pengujian indeks kesukaran tiap butir
soal, ternyata soal vang mudah sekali tidak ada (0 %),
mudah 8 %, cukup wmudah 20 %, cedang 20%, sedang 20%,
cukup sukar 18%, sukar 28%. dan sukar sehsli 4 % Fenyé—
barannya merztz sehinggs mesih dapat dikategorikan cukubu
an. Tinghkat kesukaran yang cukupan oleh Surysbrata dika-

N

tegorikan soal yang baik (Surysbrats, 1887: 13).

3. Rava Pepbeds dan lndaké Dava Pembeds
3.1 Dava Pembeds

Hasil perhitungan pengujian daya penmbeda dengan
rumus pu - ps yvang dismbil dari 27 % kelompok unggul dan
27 % kelommpok ssor. Ternyata kelima puluh sozl termasuk
kategori memnaskan sehinggs dspat dikstaksn bahwa kelima

puluh scal vang diujicobskan dapat diterims.

3.2 Indeks Dava Pembeda

-Dari hasil pengujian indeks daya pembeda dengan
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rumus  Korelasi Biserial Titik terhadap 300 peserta tesg
dengan Jjumlsh sozal sebanyvak lima puluh butir, semua di-

nyataksn signifikan setelah diuji dengsn t tabel.

4. Pilihan Jawasbap

Dari hasil pengnjian pilihan Jawaban, baik pilihan
Jawaban kunci manpun pilihan jawsban pengecoh rada kelims
ruluh soal yang diujicobakan mehenuhi prersvaratan pilihan
Jawaban yang efektif.
9. Resahihan

Pengujian kesahihsn pada tes membaca pemshan skhir
tidak dilakuksr karens telsh dianggap cukup pads praudi
cobanys dengan menggunakan pengudian rasionsl .

Dari keselurnhan hasil prauil cobs dapst dikstaksn
bahwa ternysta sosl-scsl vang dibuat berdasarkan penyun-
sunan soal yang telah disesusikan dengan GBFP dan pengu-
dian keandalan dari penimbang, belum dspat memenuhi Semia
tuntutasn rpersyarastan tes vang baik. Tampak ielss bshwa
pada analisis pilihan dawabannys masih banysk soal yang
belum memenuhi syarat. Begitn jugs, pads days pembedanya
ada beberspa butir =osl yang harus digsisihkan.

Hasil uji coba akhir menunjukksn perkembangan yang
baik. Soal-soal yang dibust ternyata telah memenuhi per-
syaratan soal vang bsik. Namun, pada uji coba akhir ting-
kat Lketepercaysannya lebih kecil dibandinghsn dengan

pranii  cobanys. Begitn juga pada tingkat kesukarannva,
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ternyata bentuk soal betul salah lebih =sulit dibandingkan
dengan vang l1sin. Jadi, jumlah peserta tec vang lebih
besar tidak menunjukksan tes vang diujicobaksn itu mengha-

silkan yang lebih baik.

C. Butir-butir Tes Hasil Uii Cobs

UJii coba tes membscs pemahaman yang dilskukan tidak
sekaligus jadi, tetapi mengalami proses  yvang cukup
panjang . Sebelum dipraujicobakan butir-butir soszl yvang
penulis  bust didiskusikan dengan para pakar tes di IKIP
Bandung. Dari 112 butir-butir sosal vyang penulis buat
hanva 81 butir soal vang dianggap baik untuk
ditimbangkan. Berdagsarkan haeil penimbangan  dari tiga
orang penimbsng ternyats hanvs ada 50 butir =osl vang
bigsa untuk dipraujicobakan. Pernbahan butir-butir soal
itu dapat dilihst rada tabel di bawah ini .
.1h3

Tabel: 16 Perubszahan Rancangsn Butir Scal ke Pranji

Coba Tes Membacs Pemahaman

Bacsan | Butir Sosl Butir Sesl Perubahan
Rancangan Prauji Coba
I 1,2,3,4,5,6, | 1,2,3,4,5,8,7 1>1,2>2,4>3,
7,8,8,10,11 6>4,7>5,958,
10>7
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30

42,43, 44

45,46,47,48,

3

II 12,13,14,15,
16,17,18,19,
20,21,22

111 | 23242528, |1
27,28,29,
31,32,33

Iv 34,35,36,37,

38,398,40,41,

8,39,18,11,12,
13,14

1258,14>9, 15>
10,18>12,20>

13,2114

15 18, 17 18,

19,20,21

24>15,25>18,

28>17,29>13, |
30>19,31>20,

32>21

22,23,24,25,

26,27.28

1 36,37,38,33,

40

34>22,35>23,
38>24,38>25,

40>26,42>27,

53»35

54>36,55537,
98>38,59>39,

B80>40

VII 62,683.64,85, | 41, 42,43 ,44, 62>41,85>42,
B66,87,688,89, | 45 66>43,70544,

70,71 71545
VIIT | 72.73,74,75, | 46,47,48,45, | 73048 70087
76,77,78,79, | 50 75>48,80549

80,81 81>50
Dari tabel di stas tampak bahwa adas 31 butir soal
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vang disisihkan. Kelims puluh butip soal hasil penimbang-
an dilanjutkan untuk dipranjicobakan.

Dari hasil prasuji cobas dapat dilihat perubshan
seperti di bawah ini.

Tabel: 17 Perubsahsan Butir-butir Sosl Prauji Coba ke
Uii Coba Tes Membaca Pemahaman

Bacaan Prauji Coba Uji Coba Perubahar
I 1,2,3,4.5,8,7 1,2,3,4,5,8,7 Ze>diganti,
3de>diganti,
de>diganti,
Be>diganti
II 8,9,10,11,12, 8,9,10,11,12, 8d>diganti,
13,14 13,14 1lce>diganti,
12¢ dan 12d>
diganti,
13b>diperbs-
iki, 1d4e>diA
e b perbaiki
T11 15,16,17,18, 15,16,17,18, | 155 dan 1ibeo
19,20,21 19.,20,21 diganti,
18>diganti,
l dan 20d>

—— . diganti
v 22,23,24,25, 22.23,24, 25, -
126,27 .28 26,27.28
v 29,30,31,32 29,30,31,3%2, 33>diganti
33,34,35 33,34,35
VI 36,37,38,39, 1 3B,37,358,39, =
40 40
VII 41,42,43,44 , 41,42,43,44, 43>digantl
45 45
VIIT 46,47,48,49, 46,47,48,47, -
50 50

Dari tabel di atzag dapat dilihat butir-butir soal
rrauii coba yang telsh mengslami perubahan, vaity 22e dan

2d,3e.dc,6e,8d,11c,12¢ dan 12d, 13b,14c,15b dan 15e,19,
20d, 33 dan 34,

Hasil uji coba butir-butir soal yang dianggap baik



dapst dilihat

Tabel: 18

pads fabel di bawah ini.

Hasil Ujii Cobs Tes Membzes
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Pemahisman

Tinghkstan
Pemahsmnan

Butir Jml Jenis
Sasl Tes

Filihsn
Gandsa

Fenjelsasn

O

HKE, Mklm,

GU,GP,MP

Ju, KB

L 22,28 z Asnsiasi
I 23,225,286 4 Pilihan W, MKt
s Handa
E 2 1 KB
L 33,35 2 Hubunnan MElm
I 30,331,532, 4 Sebab
34 Akibat HEL, MElIm
B 44 1 ‘ T
SE T I A Y .~ I S k_____u.__u,, o o — S AN N
L a7 i Men jodoh KE
i I 30,47 kan HE U
E 36,40 £ g, KRB
L 45,458,449 Betul HR1m, MKt
5 : Salah
I 41,43 ,4% 3 G, M
E 47,44, 48 3 Jui, KB
Revdasarksn fabel di stss buatir wsosl vang ftervmasnk
Linghkatsn pewnahiamnan literal vyaitn scsl-=osl TONGY

T AT - - - =%
45,47, Butir =zos

trapolasi sosl-g

[l o S T R O R R S w4 I
lJLU,LL,La,HO,Jr,rd,oﬁ,tu,éd,

449, dsn 5.

pemahansn inferensial,

I vang termssak fLingkstan peunshswmsn eks-—

oal nowmor 1,3,5,8,12,15,17,

tingkatan pemshsmsn litersl

24,29, 36, 40,

SR MOoRor



2,5,8,9,16,13,19,21 sebagsi hasil nji coba untuk

mengungkap kemsmpusn sisws dalam memshami pikiran utams,
Pikiran penjelss, dan mskna kalimst dalsm bentuk soal

~

pilihan  gands bizcs. 308l nomor 22 dan 23 dalam  bhentnk

hasil uil coba uantuk

o
fods

208l ssosiasi pilihan ganda gebsgs
mengunghsp. kemampuan sisws dalam memahami kalimast utsms
dan  kalimst renielss. Sosl nomor 33 dan 35 dalam bentnk

soal  hmbungsn  sebab akibat untuk mengungkap kemsmpuan

i

siswa  dalam memshsmi teorl puisi. Seosl nemor 48,49, 50

[y

dalam bentuk sosl betnl salah untuk mengunghsp kemampuan

L

s0sl tinghkstan censhamnan interpretasi nonor
4.7.11,14,165,20  dslam Dentuk sosl pilinan Zanda  bisaa
itk SMENZEUngk bemanpusn Sisws d=zlam menshsni

magsud S pandangsn pengarang

gaksad pandangan Fendarang, pikirsn 9tasmns, dan WEHOS

~—

34 dalam bentuk hubungan

kata, 3osl nowmor 50,311,372, sebab

1

akibat untuk mengunghsp kemswmponsn siows dalam  memshomni
wakng  simbolis, maksndpandsngan pengarvang, dsn makns
bait puisi. Seal nomor 38 dslam bentuk =osl menjodohkan

]

ingin wengungkap kemsmpuan siswa dslan memshamni  maksud

pengarang 303l nowor 41,43,44,45, dan 47 dalam bentuk
s051 betul sslsh untuk mengungkap kemnampnsn sisws dzlam

memahami ide pokok, maksud//pandangan tengarang.kesimpnlan



bacasn, makn . kats, dan pesan pengarang .

’8ds sosl-soal membacs pemahaman ekaty
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soal nowmor 1, 3,8,12,15,17 dalam berntuk pilihan gands
bisss, soal-zosl nomor 24 dalsm bentuk asosisasi rilihlan
ganda, sgosl-sosl pomor 29 dalam bentuk soal  huabungsy

sebab skibst, sosl-208l nomor 36 don 40 dalasm bentuk s0m 1

menjdodohban, dst soal-soal nomor 47 darn 46 pritul
mengunghkap kemasmpousn Siswa dalam menahami Judnl dan

Kesimnpulan ha ACHAN,

D Hs=il Uii ¢© woba Tez Hembaos Pemshaman

1. Henurart Tingkst Pemshamsn

Hasil 03i eoba Menwont Linghstan gemshaman terdiri
(LY pemsbamnan Liteyasl., (2 mpenshanan wnferensial,
(33 mman ghetrapclins i,

£ 3MA Hegeri Kotamadis Bengkuly tshun  sisran 1990-1951
sebesar 57,38% . Pingkat pemahamsn liters) sebesar 56, 14%,
inferensial 56,77 %, dan shetapolasi 53,729 cerdssarkarn
Alighs  persentase itu dapst disimpulkan bshus kemampuan

emnbacs  pemahaman  siswy kelas 2 3HA Hegeri Kobamadi

an

Benghulu tahun ajarsn 1990-13491 Lermasuk sedang . Yan

g
peling tinggi tinghkat remahlanan ehstrapolasi, menyusnl

tingkst pemshswman inferensisl, dan Litersl.
2. Memnrut Bidang

Persentase rataz- rata dipandsng dari bidang tesnvs



sebesar 068,84%, ysng terdiri atasg 58,18% untuk

dudul/kesimpulan bacasn, 53,14% untuk pikirasn ntama/kali-

mat  ubtams, 48,82% untuk pikiran penjelss kalimst penie-

las,584,2% nntuk maksad/ pandangan/pessn pengdarang, B67,14%

sntuk  makns  kalimst, dan B83,2Z% wuntuk wmakns ksta  khu-
sus.  Berdasarkan snghks persentace inl dapast disimpulksan
bahwa  kewmampusn membaos pemshaman sisws  kelas 2 SHA

Negeri Kotamadis Benghnln tahun ajsrsn 1990-1991 dilihst

dari bidang tesnya menunjukkan  bsahwa kemsmpuan sisws
tersebut wasih dslsm taraf sedang . Kemampuan nadcds

mewshanl wmakns dsts khusuas mendudukl persentsoe paling

Linggl, menyosul mskns kalimat, kesimpulsny/iudal, makand/

pandangsn  pengarang, dan
Les menbscz pemshaman  Sicws
kelss 2 5MA  Hegeri Kotamsdis Benghuln talun  siasran
1880-1091 menurut  fopilt  hacasnnys seboasT 55.655%
Untuk topik olah ragas sebesar 53, 1%, kebudavaasn sebessr
B8%, komunikasi satelir palspa sebesar 59,41%, kesehatan
wanits gebesar 52,015, pahlawan pendidikan 54 ,018% olbat -

8Y.%4%. Dari hasil
perhitungan tersebut vang mendudnki rersentase tertinggi
topik bacasn penghematan energi, menyusul obat-obatan
1

tradisionsl, kebudsaysan, komunikasi satelit p > 0lah

0
m
o

B



rags, pashlsawan rendidikan, kedirgantaraan, dan kesehatan

wanita,
4. Memurut Bentuk Soal
Persentaze rata-rata hazil tes membacs pemahaman

siswa kelas 2 SMA Hegeri Kotamadia Bengkulu tshun alaran
1980-1891 menurut bentuk soalnya sebegsr 97,28%. Untuk
pilihan  gandsa sebesar 59,2%, asosiasi  puluhan gandsa
52-,01%, hnbungan sebab akibat 54,08%, menjodohkan 80,8%,
dan betul salah 80.53%. Dari Perhitungan tersebnt dapat
disimpulkan bahws berituk soal menjodohkan menduaduki
bersentase paling tinggi, menvusnl betul szlah, rilihan
ganda bisgs, huburngan sebab akibat, dsn vyang terakhir
850siasi pilihan gandsg.
9. Menurut Jenis Bacasn

Persentase rsta-ratg hasil tes membsaca pemahaman
siswa kelss 2 SMA Negeri Kotsmadisa Benghulu tahun ajaran
1990-1991 sebegar 58,98%. Untuk Jenis bacsan narasi

sebesar 80,8%, deskripsi sebesar 53,3%, eksposisi sebesar

{

g,

By

0%, asrgumentssi sebessr B87,74%, ruisi sebessr 54,08%,

n

dan persussi sebesar 52,01%. Tni berarti jenis bacsan sr-
gumentasi menduduki persentase paling tinggi, menyusul
denis bacsan narasi, eksposisi, punisi, deskripsi, dan
persuasi .
6. Menurnt Jurusan
Persentasge rata-rata hagil tes membaca pemshaman

siswa kelas 2 SMA Negeri Kotamadis Bengkulu tahun ajaran



121

18990-1991 menurut  jurusannys sebesar B7,73%. Untuk
Jurusan Al sebesar 61y, A2 sebesgr B0,73%, dan A3 sebesar
51,29%, Déri Perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwsa
Siswa Jjurusan Al mempunyai kemampuan membaca pemshaman
paling tinggi, menyusul jurusan AZ, dan kemudian Jurusan
A3.
7. Menurut Ass] Sekolsh
Persentase rata-rata hasiil tes membacs pemahsaman
Siswa kelas 2 SMA Negeri Kotamadia Bengkulu tahnn ajaran
1990-1891 sebesar 57,832 Untuk sMa Negeri 4 sebegar
65,50%, 3sSMaA Negeri 2 sebesar 57,71%, dan SHA Negeri 5
Sebesgyr 49,88%. Dari hasil bersentase tersebnt SMA Negeri
4 mendnduki Fersentase paling tinggi, menynsul SHA Negeri
2, dan kemudian S5MA Negeri 5.
E. Keitan Nilaj Ravor dengan Hasil Tes Membses
Pemahamay
Berdassrkan hasil perhitungan dengan menggunakan
korelasi Rarl Pearson hubungan antsra hasil tes membacs
pemahaman sebesar 0,87. Setelsh diuji dengan nji + maks
hagil ¢ hitungnysa sebesar 15,54, Hazsil t tabe: dengan dk
= n - 2 (300-2) dan A 0,05 sebesgy Z,58. OLeh karens t
hitungnys lebih besgyr daripada + tabel (15,54>2J58), maka
dapst disimpulkan bahwa hubungan antars membacs pemahaman
dan nilai fapor Sangdat bersmrti. Artinya, dapat dikatakan
bahwa nila; Tapor siswa adg kaitannya dengan berpengaruh

terhadap hasil tes membacs Pemahamannya .



F. Pembahsssn Hagil Tes Hembacs Pemshaman Akhip
Tingkat keandalan tes atan tingkat homogenitas
tes di  sini meruvpakan  Lingkat keseragaman tag vang
menystakan uniuk  perbustsn, Pads umamnys teg vang
memiliki tingkat homogenitas vyang tinggi hanva mengukur
satu  dimensi Kawasan sajs. Fads penelitian rengembangan

yang dilaknkan di sini hanya mengukur tentang kemampuan

%}

membscs pemahaman 815Wa kelag SHA, tidak meneliti yvang
lain. Artinva, tidak dicampuradukkan dengan keterampilan
berbahsaa vang lsin seperti berbicars, menulis atan
menyimak .

Hagsil temaan dari penelitian ini menpunys i
koefisien keandslan sebesar 0,90, Koefigien heandalan ini
termsasuk tinggi ksrens menpunysi tinghkst homogenitas vang
tinggi. Dari hasil prauii coba yang dilskukan tidak
berbeds jauh dari niji Qoba ahhir. Ini menuninkkan  bahwsg
tingkat keandslan tes yvang dibust mempunysi keajegan vang
baik. Perbedsan sedikit dari teg sebelumnnys masih
tergolong wajiar karens adanya sgitussi sekolah vang
berbeda, pelaksanaan vang mewmerlukan penyesusian, dan
perbaikan-perbsikan soal vyang telah dilskukan.

Pemenuhzan bpersyaratan tes telgh dinpayakan dengsn
menarik sampel Secara acak dan Penentuan knalifikasi
sekolah yang beragam dari sekolah Yang bagus, sedang, dan

kurang. Di samping itu, sebelum dipranjicobakan bahan
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tesnya telgh ditimbangkan, baik kepads Para pakar maupun
kepsads bara guru SMA di tempat penelitianp berlangsung.
Ditambah | lagi, soal-sosl yang akan dipraujicobakan
ditimbangkan kepada para pakar dan pars Euru SMA kelsg z2
untuk melihat kesesusian butir-butip S0al dengan tujuan,
butir-butir Soal dengsan ranah kognitir, dan sebagsinyg .
Agsr S1lswa lancar dalam merigerighan soal-s0a] itu,
dibuat petunjuk—petunjuknya terlebik dahinlin pads setiap
bentuk Soalnys .

Selsin hal di atas, Noer (1987. 94-~397y mengemakakan
bahwa faktor—faktor yang mempengarihi koefisien
relishilitss tes iszlah Cal homogenitas kelompok, (b
Eanjang tes, dan- (e}  aspek Wakti, Pernelitian ini
mempunysi kelompok individn Yang mempunyai kesamasn sifat

karens yang diteliti sigwsg kelag 2 sMa di  daerah vang

sams  dan diambi]l dari jumlsh Siows Yang seimbang pads
setisp SMA-nys selitar 100 SisWa untuk Setiap sekolahnyg.
Panjang tes Pads penelitian ini termssnk sedang sebanyah
20 =moal, termasuk ranjang sosl yang idesl untiyk mengukuar

s5iswa  kelss 2 SMA Yang mempnnvai days Pengetshuan vang

r

in

MBS kg g Hasil koefisien reliabilitas menunjukkan
hahwg semakin Panjang soal dengan menduakalilipatkan,
menigakalilipatkan atay melimakalilipatkan akan
memepertinggi tinghkat keandalgn tes. Pembatasan waktn
pada  penelitiagn ini disesuaikan dengsn jumlah soal dan

bentnk sog1 Yang diberikgn. Sasgl yang dianggap berat akan



memakan waktu yang lams, seperti s=ebab skibat dan
asosiasi  pilihan berganda. Itu skan berbeda dengan soal
vang berbentuk Betnl Szlah. Dari hssil perhitungan pads
setiap butir soszl vang sudah disesuaikan dengan bobot
soalnya wsaktu selsma 75 menit dianggap sudsh cukup. Tes
membaca pemshaman vang dilakuksn di sini tidak menuntut
kecepatsn waktu secars matlak, tetapi menuntut remahaman
$iswa terhadap bacasan yang dissiikan.

Kegahihsn pada penelitian ini tidsk dihitung secarsa

7]

statistik, tetapi Secars rasionsal. Secara teori
penelitian pengembangan tes yang dibust sebelumnys  telah
dilsknksn secars prosedurasl sgar dapat memenuhi kesshihan
vang rasionsl. Tes membsca pemabaman Varng dibﬁat
dirancang dengan kisi-kigi vang telah disesnaiksn dengan
tujuan menurut  GBPP  Kurikulum 1934 . Semus Ltuinan
diarahkasn ke GRPP Sehingga pembuatan butir-butir soalnya
run telsh disesusikan, Begitu jugs pads bahannya diambil
dari bahan-bahan vang dicanangkan di dalam GBPP.
Diusahskan tidak ada renyimpangan sgar benar-benar dapat
mengukur  apa  yang seharusnya dinknr. Oleh karens yang

divkur itu dslam rokok bahasan membacs (pemahaman ), maka

yang diujikan pun tentsng kemampuan sisy dalam membacsa

Ay

pemahaman. Jenis-jenis bacsannys pun vang telah dikenal
siswa dan sda dalam GBPP. Untuk jenis bacasn eksposisi
diujikan paling banvak karena pada GRPP pun alokasi

waktunya paling banysk.



Tes membacsy remahaman yang dibust ini dianggap
sahih oleh karena dalam pembustan tesnya sebelunnya Jduga
telah dibicarakan dengan pars guru bahasa Indonesis di
SMA, dosen wmembaca di Pergurvsn tinggi, dan pars ahli
tea. Termasuk di dalamnysa orang-orang tersebut ikut 2run
pikir dslam bemasangdsn bntir-butir =aal vang disesnsiksn
dengan ranszh Kognitif, rembobotan soal, dan kecocokan
butir-butir sosl dengan tujuan dan pokok bahasan vang
akan diuknr.

sepadan  dengan  di atas  Subino (1987: 184-185)
mengatakan bahwa sebuah tes dikatakan memiliki validasi
yang tinggi apabils tes tersebut berisi materimateri vang
harus divkurnys. Dalam tes prestasi belajar berarti
materi-materi  vang ada dalam GBPP. Tolok nkur kedus
adalash TIK. Jadi, =sehbuah tes prestasi  belsjar dapat
dikatakan sebagai tes yang memiliki validasi yYeang tinggi
apabila butir-butirp s0alnys selarss dengsn TIK yang
diturunkan meniadi soal tersebut. Selszin itu, tes perlny
memiliki validas=i konstruk, vakni konsep tentang apa vang
akan diteskan. Oleh ksrena vang aksn ditesksn membacs
bPemahaman tentn sajs vang skan dinkur membacs remahaman
siswa, buksn yang lain.

Secara ideal teg vang baik mempunyai tingkat
kesukaran 0,5. Artinya, bhila sebuah tes mempunyal taraf
kesukaran 0,5 dan 100 siswa yang menjawab butir sosl itu,

maka  50% siswa  itu menjawab betyl dan 50% wmen jawab,
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salah. HNamun, =oail vang demikian sangat langka kita
Jumpai. BRahkan dapat dikatskan mengads—ads kalsy Ssampai
terjadi deﬁikian rada setisp butir sosl vang diteskan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran vang diteskan tidsk Seragam, ada soal yang
mudah  dan  adsg =oal vang sukar. Dari kelima pulubh  sozl
yang diteskan 8¥% yang mudah, 20 % cukup mudsh, 20%
sedang, 18% cukup sukar, 28Y% sukar, dan sukar seksli 4 %,
Ini menunjukksn bahwa sangsat sulit mendsapatkan butip-
butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang secars
keseluruhan .

Sependapsat dengan Surysbrats (1887: 13-15) vyang
wendatakasn bahwa tes vang baik islah teg vang  wewmpunysi
distribusi kesubaran yang luss, dsri vang muadah sampai ke
vang sukar. Penyvebarsn rada  setisp tingkat kesukaran
menuninkkan bahwa karakter tes ity benar-benzr

menunjukkan kemampuan reserts te

i

Days pewbeda cosl mernpakan kemampnan sesustn soal
untuk membedaksn antars siswa yang mempunyal kemampuan
tinggi dengsn siswa yeng mempunysi kemampuan rendah. Sgal
vang hurang bzik islah soal yang hanys dapat dijawsb oleh
siswa-sisws yang pandai sajas. Begitn Juga, soal vang
dapat dikatakan Jelek apabila =og] itu  dapat diiawab
oleh sisws yang vpandai dan  yang bodoh atan dapat
dikatakan s=goal vang hasilnya_sama jika diteskan, baik

untuk sisws vyang pandai maupun vyang bodoh. Soal ity
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berarti kurang baimdayva bedanya.

Hasil temman dari tes akhir membaca pemashaman vang
ditujukan kepada 300 giswa kelas 2 BMA Negeri Kotamadia
Bengkulu tahun ajaran 1880-1991 menuninkkan perubahan
vang baik dari hasil prauii cobanys. Kelima puluh =oal
vang diujicobakan itu termasnk baik. Namun, untuk menjadi
soal  vyang mempunvyai dzys pembeds vang ideal satu pun
belum =da karena kelinms euluoh soal itu masih berkisar
antars 0,4 - (J,B8. Dengan demikian, mssih sebagsili <goal
vang berkeduduksn days pemwbeda baik. Dilihat dari indeks

daya pembedanya kelims puluh soal itu dalam tafsiran

vy

signifikan. Adanys daya rembeda vang baik dan gignifikan
salah satn alternstif pemikirannys adalah adanys
kualifikasi kemampnan =isws vang berheds. Kerasgaman
sekolah yvang dismbil sangat berpengsruh pads daya pembeds
dang indeks dava pembeds soal ini. Ditambah lagi adanys
pengambilan dari bebersps jurussn rada setisp sekolsh
vang dikenai penelitian.

Hasil distribusi pilihsn Jawaban wenunjukksn hasil
yang sangst baik. Kelima puluh =oal menunjukkan bahwa,
baik hkunei Jawsban dan bengecohnya berfungsi efektif.
Soal-scal vang sulit tada umumnya hsnys dapat dijaswab
oleh siswa-sisws vang pandal saja dan sogl-sosl yvang.
mudah dapat dikerjakan, baik'oleh vang pandai maupun vang
bodoh. Temuan ini menunjukkan penyvusunan pilihan Jjawasban

vang tepat dan tidak membingungkan sehingga siswa dapat
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Jelas meniswab gsetisp soslnys.,
Ha=sil temnan membacs  pemshsmsn mennrut  Ltinghksat

menbacs pemshaman dapat dilihst pads tabel di bawsh ini.

Tabel: 19 Perser itzse Kemampnan Membaos Pemahaman

menurul Tinghsatan Pemahamannys

Tingkatan Persentasge
Pewahaman

£ e
S1=IR Y

Ratz-rats 57, 38%
rsentase  rabts-rats keg dpuan wewnbzoes pemshamon
Blswas kelag 2 SHA Hegeri Rotamadis Benglulu tahnn alsvarn
18901991 ssebesar 57,38%.  FPersentsse ini menuninkhlsn

bahwa kKemsmpnsn =sisw dalam mewbarcs remzshaman dalam taral

a

sedang. Kemsmpuan eksbrapolssi lebih Linggi dibandingkan

&L
ke
o

e
l.‘._l
o
0
ja
’t—'
o+
]
|4
o
foed

dengan Kemsmpuan inferens
satu penvebab darpi kursnznva kemampusn siswa dalam
membacs  pemshaman  ini lalsh kursngnvs informssi sisws

terhsdap bahan bhace 1 yvang dissjikan. Di Sampling itu,

&
i}

verdasarkan pengamats vang dilskukan di  sekolah-g gkolah



itu perlengkapan buku-bukunya belum memadsi. Perpustskasn
sekolah belum dspat menjaniikan  kelengkspan buku-buhkn
renunjsng. Perpustskaan Wilaysh hanva zds ssty dan tidak

banyshk buka yang te

-

‘sedis. Faktor lasin menurut rengamatan

yang pernulis lakokan ialsh kurangnya minst  bacs sisws .

Pads  wvmamnvs  Jika  ads pelajarsn kosong  atan liburan

(eDEnVakan sisws  menghabiskan wskitunys Lidsk unbuk

memnbsca, tetapi rergl Ltamasys atan RAWEPINE.

Hasil slsws pads azspek Inferensial lebih tinggi
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cleh kar
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dari jurusan A 1 dan A7 bi

SamMping itu, wmerska telsh sering

berbentuk inferensial daricsda

VETLE dikatsgorikan letiih muadsh
Rewmanghinan #laws terviebak oleh  hata
lemahnva teori mennlis vang Deliw mereks miliks .
Hasil  Lewuan pads bidang ftes dspst dilihst vads
tabel Jdi bawah ini.
Tabel: 20 Persentaoe Remampasn Membacas Pewshamsn

meat Bidang vang Diteskan

r e —— . -

Bidang vang Pergsentase

Judul/Kesimpulan 58,18%

G.Utams/Kal.Pokok 53,14%




G.Peni/Kasl.Peni 43

G/P Pengarang 54,2 %
Makna Kalimat b2,14%
Mahkna Kats 8H,2 #

o6

=
w
ot
ad
t
ni
N1
ot
Qa

»947%

_J

Persentasze rata-ralta membscas pemshs

)

sebesar 56,94 . Mskna ksts dan makns  kalimat
persentase  besar. Penyebab dari haeil ini ism

beks] Kemampuan S15wWa dari bidang

o

Knrangnys  sisws dslam menjawab gagasan  nrans

dengan  Leori  mennlis yang dimiiikinva. Here
wesih bingung wemilili mens vang gagasan ulams

gagasan p

fsil

beluu  mempn mereks cerpa dengan baik karens =

terbiasa  den

)
K

g1 meng
orang lain. itw wasih Jsrang
vang dibust
wembacas  vang

pengarang

ntang mengapa dan

Sebelun mengursikan t

{

hasil tes wmewmbscs pemahzman  mennrnt  topik
baiklah dilihst per=entase hasil tesnva.

AT siswa

menduaduki

lzh =adanvs

ka  umamnnvea
dan  nans

nielss. Tentang pandangsn pengsrsng  masih

hd 1 - .
18Wa O inm

takan oleh

bacsannvs,
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Tabel: 21 Persentase Hssil Tes Membacas Pemshamsn

Y

Sisws mernurut Topilk Bacsaannys

Topik Permsentaze

Olah Raga 58,1%

Kebudayvaan 50%

FPalaps 09,41%
Kesehatan Wanina 54 ,08%
/
Obat-ohatan Tradisionsal B, 8%
Kedirgantaraag ST
Fenghematsn Fnergi 57,%4%
Rata-rats 8,554

Persentsase tgpik pennhematan energi menduduki paling

tinggi. Salah =stu penyebabnya islsh banvaknys sisws VAN

g

hal-ha vang menyvangiat tentang pengetshuan  IFPA  mudah
ditangkap oleh sisws Juarusan Al dsn AT Obat-obatan
tradisionsl telsh banvak dikenal dan  hampir setiap

Jurusan  samna pengetahuannys dalam  topik ini sehinggs

midah dipahami. Keseshatan wanits agsk =sulit karens
sebagisn siswa  vang diawmbil sampel pris dan ada
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kemungkinan kurang sds minst pads topik ini.
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Hasil persentase + pemahaman  memmarut

bentuk soslnys dapat dilihat pads tabel di bawah ini.

Tabel: 22 Pergentaze Ha=il Tes Membacs Femahaman

mernmrat Bentuk Soslnys

5 2 ﬂ l B

£, Ty

Per L A A
Hendodohlan E0,85%
Betul Sslahb B0, R3%
Rata-rats 57,28%

Hazil persentase di stas menuniukkan bohws  bentuk

soal Betul 3alah tampak hssilnya paling baik. Di samping

5083 it muadsah dicerns  Lsisws Juga  telah terbisas
menghédapi soal vang dewmibkiizn, serts pilihan
alternatifnys tidak henyak sehinggs mindah uritnk
menjswaonys. Selsin itu, penggalisn =osl antuk  hbentnak

soal  Betul 3Salsh tidak dapat seperti pads bentuk sosl

85081851 pilihan  bergands atan sebab  akibat. Asosiassi



Filihan

karens

sehagainya

bergandsa

nrtnk

menduaduaki
memilih

memnerlukan kejelisn

tinggi tuntotannys.,

d

21

spakah Jawsbannva =

n kemsmpusn yang

pazling rendah

atan dan

lebih

Menurut jenis bacasnnys, persentase hasilnya dapat
dilihat sebagai berikot
Tabel: 23 Persentaze Tes Kemampuan Membacs
Pemahsmssn Sisws menurnut Jenls Bacs-
CRINNYE
Jerniz }
Persentase:
Bacoan
Hoarssi 50,6%
beskripsi 353,5%
Ekaposisi 59, 4%
—
87 .74

Dari
ardunentasi

renyebabnysa

[

Argumentaci
P, e 28

Fuisi

Bats-rats
hasil pergsentasse di g
mendudukl persentase Lep
adslsh banvasknvs siszwus

98 jenis bacasn
inggi. Sslah  satn
IPA vang diambil
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sampel. Di samping itu, bahasa yang adsa pada jenis bacaan
itu mudah dicerna oleh siswa dan wacananya“ tidak terlaln
panjang. Persussi tampak paling sunkar karena selain
peserta tesnya banysk lski-lski, bentuk soalnya sgulit,
watananys pun sangat psnjang. Untuk wacana puisi  Jugs
cukup disnggsp sukar karena hasilnya rendah, kemungkinan
karensa soalnya sukar dan pengetshuan siswa tentang puisi
itu  kurang walaupun sebenarnvys puisi‘itu sudah akrab
dengesn siswa.

Hasil persentaze tes membsosg premahaman siswa  ds

@

g
@
ot

dilihat pads tabel di bswah ini.

Tabel: 24 Persentase Hacgil Tes Membzacas Pemahaman

Siswa wmenurut Jurusannya

Jurusan Persentase
Al b1%
A2 g0,73%
A3 51,29%
Rata-rats 57.687%

Dari persentase di astas menunjnkkan bahwa Jjurusan
Al  lebih unggul dibandingkan dengan A2 dan A3. Dari
kenyétaan ini dapat -dikatakan bahwa siswa vang memiliki
intelegensi bagus mempunyai kemsmpuan bagus pula padsa

pelajaran membsaca pemahaman. Hal ini sesuai dengan
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Burmeister (1878> yang mengstakan bahwa kegiatan
pemahaman_ ialah kegiatan intelegensi. Ditambahkan oleh
Oka (1983: 54-55) bahws potensi belajar telah dibuktikan
berpengaruh terhadap prosges pemahaman . Intelegensi
mempunyasi pengsruh yvang substansial terhadap kemampuan
memahami bacsan. Temusn penelitian ini menunjukksn bahws
siswa Al memiliki pobensi vang lebih baik dslam mewmshami
bacaan .

Persentsse hasil tes membacs remahaman siswa mennrat

asal sekolah dapat dilihst di bawah ini.

Tshel: 25 Persentsse Hasil Tes M mbaca Pewmshsman

Q@

U

Siswas mernurut Aszl Sekolsh

"Asal Sekolaw Persentaze
A 65,5%
B 57,71%
C 43 ,68%
Rata-rats 257 .83%

Dilihat dari hagil persentase menurut a2sal
sekolahnys, tampsk bahws sekolah A lebih bsik daripada
sekolah B dan sekolsh C. Sekolah A merupakan sekolah vang

mempunyal kualifikssi lebih baik dibandingkan dengan
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sekolah B dan sekolah C. Di samping itu, letak sekolah A
lebih strategis dan di pusat kota sehingga berpengaruh
besar terhadap precstasi siswanya.

Senada dengan hasil temnan di atas, ¥Wigfield dan
Asher (1384:433) mengatakan bahws lingkungan sekolsh
berpengaruh terhadsap pemshaman vang dicapai siswa dalam
bacaan. Situasi sekolah pada dasarnya sangat berpengsruh
kepads hasgil belajarnya. Di sekolah vang berkuslifiksei
tinggi guru-gurunys pun lebih baik, dibandingkan dengan
sekolah yang kurang. Gurn yang berkuaslitas tentu akan
memberikan pelajaran yang lebih baik dan hasilnyas lebih
baiﬁ ruls. Di samping itn, pads sekolah A memang kriteris
penerimsan siswa dari SMP-nya lebih ketat dan menuntalb
nilai NEM vyang lebih tinggi darirads sekolah vEang

lainnys.
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